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ABSTRAK 

 

SKALA HASIL PRODUKSI, EFISIENSI DAN PROFITABILITAS 

INDUSTRI KONVEKSI DI KOTA PALEMBANG 

 
Oleh : 

Tomi Sandrat; Mukhlis; Deassy Apriani 

 

Perkembangan sektor industri akan sangat dipengaruhi oleh skala hasil produksi, 

efisiensi dan profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

nilai skala hasil produksi dan mengukur tingkat efisiensi serta profitabilitas pada 

industri kecil konveksi di Kota Palembang. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer yang terkait dengan industri kecil konveksi kecil di Kota Palembang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis skala hasil produksi dengan 

menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, efisiensi dan profitabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan variabel tenaga kerja (X1), modal (X2) dan teknologi 

digital (dummy) secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah produksi (Y). Skala hasil produksi industri kecil konveksi di Kota 

Palembang berada dalam kondisi decreasing return to scale. Nilai efisiensi di atas 

rata-rata sebesar 52 persen dan di bawah rata-rata sebesar 48 persen. Nilai 

profitabilitas di atas rata-rata sebesar 58,3 persen dan di bawah rata-rata 42,7 

persen. 

Kata Kunci : Tenaga kerja, Modal, Teknologi Digital, skala hasil produksi, 

efisiensi, profitabilitas,industri kecil konveksi. 
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ABSTRACT 

 

RETURN TO SCALE, EFFICIENCY AND PROFITABILITY OF THE 

CONVECTION INDUSTRY IN PALEMBANG CITY 

 
By : 

Tomi Sandrat; Mukhlis; Deassy Apriani 

 

The development of the industrial sector will be greatly influenced by return to 

scale of production results, efficiency and profitability. This study aims to find out 

how the value return to scale of production results and measure the level of 

efficiency and profitability in small convection industries in the city of 

Palembang. The type of data used is primary data related to small convection 

industries in Palembang City. The research method used is the analysis of the 

scale of production results using the Cobb-Douglas production function, 

efficiency and profitability. The results showed that the variables of labor (X1), 

capital (X2) and digital technology (dummy) simultaneously and partially had a 

positive and significant effect on the amount of production (Y). The scale of small 

convection industry production in Palembang City is in a decreasing return to 

scale condition. The efficiency value is above the average by 52 percent and 

below the average by 48 percent. The profitability value is above the average of 

58.3 percent and below the average of 42.7 percent. 

Keywords: Labor, Capital, Digital Technology, production scale, efficiency, 

profitability, small convection industry. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi didukung dari segala aspek ekonomi yaitu pada sektor 

pertanian, peternakan dan perikanan, pariwisata, pertambangan serta industri 

pengolahan.. Salah satu sektor ekonomi yang mendukung perekonomian Sumatera 

Selatan adalah sektor industri pengolahan, dibawah ini merupakan PDRB industri 

pengolahan di Sumatera Selatan. 

 

Gambar 1.1 Rata-rata Laju PDRB ADHK 2010 Industri Pengolahan 

Sumatera  

 Selatan Tahun 2010 - 2020 ( persen ) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2021)( data diolah) 

Rata-rata laju PDRB atas dasar harga konstan industri pengolahan Sumatera 

Selatan tahun 2010 sampai dengan tahun 2020, memberikan  informasi bahwa 

pada industri pengolahan Sumatera Selatan didominasi oleh industri makanan dan 

minuman rata-rata sebesar 8,92 persen, indikasi ini disebabkan adanya 

peningkatan produksi dan produktivitas pada sektor pertanian Sumatera Selatan 

yang bersumber dari tanaman pangan dan holtikultur, peternakan, perkebunan dan 

perikanan (Bappenas, 2015).  

Industri

Makanan dan

Minuman

Industri

Kimia,

Farmasi, dan

Obat

Tradisional

Industri

Tekstil dan

Pakaian Jadi

Industri

Barang Galian

bukan Logam

Industri

Karet; Barang

dari Karet dan

Plastik

8.92 

6.94 
6.18 

4.60 4.06 
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Selanjutnya industri kimia, farmasi dan obat tradisional yaitu 6,94 persen pada 

posisi kedua dikarenakan merupakan kebutuhan domestik yang sangat penting 

bagi masyarakat. Sumatera Selatan berupaya meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat secara merata di wilayah Sumatera Selatan melalui indikator 

pelayanan kesehatan, status gizi, kesehatan lingkungan dan sarana prasarana yang 

menunjang program kesehatan (Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, 2020). Hal ini 

meningkatkan produksi di sektor tersebut. Posisi ketiga adalah industri tekstil dan 

pakaian jadi sebesar 6,18 persen, industri tersebut merupakan industri yang 

mempunyai daya saing yang bagus di Sumatera Selatan yang selaras dengan nilai 

ekspor produk pakaian jadi Indonesia mengalami peningkatan dari 7,2 milliar 

rupiah pada tahun 2015 menjadai 8,6 milliar rupiah pada tahun 2019 dan terus 

meningkat (Kemenprin, 2020).  

Proses pengembangan industri yang strategis dilihat dari beberapa aspek 

melalui pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. Pelaksanaan proses 

pengembangan industri secara nasional awalnya dimulai dari atas ke bawah, tetapi 

perkembangan ilmu pengetahuan yang membuat segala aspek diantaranya 

informasi, transportasi dan teknologi menyebar keseluruh wilayah terpencil yang 

mendukung usaha menengah dan kecil diperhatikan prospek keuntungannya bagi 

pembangunan ekonomi negara, sehingga pergerakan pembangunan industri 

beralih dari bawah menuju keatas.  

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat pembagian kategori industri menjadi 

empat bagian yaitu, industri berskala besar, berskala sedang atau menengah, 

berskala kecil dan mikro. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 
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Selatan tahun 2022 industri berskala besar merupakan kategori industri yang 

menghasilkan barang atau jasa sangat banyak dan mempunyai tenaga kerja 

sejumlah seratus orang pekerja atau lebih, serta kepemilikannya adalah 

perusahaan. Industri yang berskala menengah atau sedang adalah industri yang 

menghasilkan barang atau jasa cukup banyak, mempunyai dua puluh orang 

sampai sembilan puluh sembilan pekerja dan kepemilikannya adalah perusahaaan 

ataupun rumahan. Industri berskala kecil merupakan industri rumahan yang 

memproduksi barang atau jasa berskala kecil dengan tenaga kerja sebanyak lima 

orang sampai sembilan belas pekerja dan industri mikro berorentasi pada industri 

rumahan yang memproduksi barang dan jasa dengan jumlah sedikit dan 

mempunyai satu orang sampai empat orang pekerja (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Tabel 1.1 Klasifikasi Industri Pengolahan menurut Jumlah Perusahaan 

Sumatera Selatan Tahun 2020 (persen) 

Klasifikasi Industri Perusahaan 

IMK 

(Industri Mikro Kecil) 

IBS  

(Industri Besar Sedang) 

Makanan dan Minuman 34,84 46,41 

Tekstil dan Pakaian Jadi 26,77 2,81 

Barang Galian Bukan Logam 15,34 7,59 

Kimia,Farmasi dan Obat 

Tradisional 

0,44 0,28 

Karet, Barang dari Karet dan 

Plastik 

22,45 5,76 

Sumber :(BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2020) ( data diolah) 

Pada tabel 1.1 merupakan klasifikasi industri pengolahan tahun 2020. Pada 

posisi pertama industri makanan dan minuman di industri mikro kecil sebesar 

34,84 persen dan besar sedang sebesar 46,41 persen dari keseluruhan total, 

dikarenakan Sumatera Selatan mempunyai jenis kuliner makanan dan minuman 

cukup banyak, seperti dalam wujud basa maupun kering dan jenis minuman yang 
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bersumber dari hewani ataupun nabati.Industri tersebut memberikan kontribusi 

dominan terhadap nilai tambah industri pengolahan non migas Sumatera Selatan, 

untuk rintangan masuk relatif rendah, penggunaan teknologi dan modal relatif 

rendah, permintaan terhadap konsumsi makanan dan minuman cenderung 

meningkat (Robiani, 2006).  

Industri barang galian bukan logam mempunyai pelaku usaha di industri 

mikro kecil sebesar 15,34 persen dan 7,6 persen pelaku usahanya di industri besar 

sedang, faktor ini juga didukung dengan Sumatera Selatan mempunyai beberapa 

lokasi seperti Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Lahat, Muara Enim dan 

Baturaja yang mempunyai sumber daya alam cukup banyak yaitu batubara, pasir, 

semen, batu gamping dan lainya. Pelaku usaha pada sektor ini berorentasi kepada 

usaha rakyat sehingga pelaku usaha mikro kecil cukup banyak di Sumatera 

Selatan (Martua Raja P. & Karangan, 2016). 

 Industri kimia, farmasi dan obat tradisional di Sumatera Selatan masih 

berfokus pada obat tradisional dikarenakan masih tingginya konsumsi masyarakat 

terhadap obat tradisional dan pembuatan obatnya masih menggunakan sumber 

alam secara langsung sehingga banyaknya skala usaha mikro dan kecil sesuai 

dengan banyaknya usaha di industri mikro kecil sebesar 0,44 persen dari 

keseluruhan total. Industri karet, barang dari karet dan plastik Sumatera Selatan 

cukup banyak, hal ini disebabkan adanya produksi getah karet yang tinggi selaras 

dengan luas perkebunan karet di Sumatera Selatan yang mempunyai luas 

perkebunan cukup luas, rata-rata pengelolaan getah karet menjadi barang setengah 

jadi banyak di lakukan oleh pelaku usaha mikro dan kecil sebesar 22,57 persen 
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dari keseluruhan total industri mikro kecil dikarenakan masih terbatas pada 

teknologi pengolahan produksi.  

Selanjutnya industri tekstil dan pakaian jadi berada di posisi kedua di industri 

mikro kecil sebesar 26,77 persen dari keseluruhan total, berbanding terbalik di 

industri besar sedang hanya 2,81 persen dari keseluruhan total, hal ini dikarenakan 

industri tekstil dan pakaian jadi Sumatera Selatan dalam proses perkembangan 

yang pelaku usahanya masih banyak dimulai dari ukuran kecil seperti tenun ikat, 

songket, kain blongsong, jumputan dan lainya. Banyaknya pelaku usaha industri 

tekstil dan pakain jadi di kategori industri mikro kecil, disebabkan adanya bantuan 

mesin untuk menghasilkan benang, pewarnaan alami dan lainya oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan ( Disperindag ) Sumatera Selatan (Gumiwang, 

2015).  

Walaupun begitu data tabel menjelaskan industri mikro kecil mempunyai 

jumlah lebih tinggi daripada industri besar sedang sebesar 99,5 persen dari seluruh 

total jumlah perusahaan, sedangkan sisanya 0,4 persen dari keseluruhan total 

perusahaan merupakan industri besar sedang. Industri mikro mempunyai 

permasalahan terhadap minimnya modal kerja dan investasi, tetapi industri kecil 

masih mempunyai peran penting menopang industri mikro kecil. Hal ini 

ditunjukkan dari besarnya jumlah perusahaan industri mikro kecil, membuktikan 

perusahaan di industri mikro kecil (IMK) mempunyai nilai kontribusi 

meningkatkan kemajauan dan stabilitas perekonomian di Sumatera Selatan. 
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Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan Industri Mikro Kecil (IMK) di Provinsi di  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020 

Kabupaten/Kota 
Jumlah Perusahaan IMK 

2016 2017 2018 2019 2020 

Ogan Komering Ilir 7.768 8.308 12.764 6.046 8.544 

Banyuasin 6.147 6.028 6.233 3.946 3.989 

Ogan Komering Ulu Timur 8.683 9.929 8.369 10.277 10.120 

Ogan Ilir 14.799 9.441 10.434 20.421 18.238 

Palembang 12.445 13.911 15.609 8.881 10.463 

Sumber : (BPS Sumatera Selatan, 2020)( data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas terdapat lima kota atau kabupaten secara keseluruhan 

mempunyai nilai yang berfluktuasi dengan kecenderungan nilai yang meningkat. 

Pada kategori jumlah perusahaan Industri Mikro Kecil (IMK) Kabupaten Ogan 

Ilir berada pada posisi pertama tahun 2016, tetapi tahun 2017 mengalami 

penurunan hal ini disebabkan adanya kendala permodalan yang dialami usaha 

rumahan, sehingga banyaknya pengusaha rumahan menutup usahanya.  

Periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 Kabupaten Ogan Ilir 

mempunyai peningkatan jumlah perusahaan Industri Mikro Kecil (IMK) sangat 

pesat sebanyak 20.421 perusahaan pada tahun 2019, kenaikan ini disebabkan 

adanya peran pemerintah melakukan pelatihan dan bantuan dana kepada pelaku 

usaha indsutri mikro kecil di Ogan Ilir. Jumlah tenaga kerja industri mikro kecil 

Sumatera Selatan juga memiliki nilai fluktuasi cenderung meningkat, diantara 

lima kota dan kabupaten tersebut Kota Palembang menyerap tenaga kerja sangat 

banyak di industri mikro kecil. 
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Tabel 1.3 Jumlah Tenaga Kerja Industri Mikro Kecil (IMK) di Provinsi  

 Sumatera Selatan Tahun 2016 - 2020 

Kabupaten/Kota 
Jumlah Tenaga Kerja IMK (Jiwa) 

2016 2017 2018 2019 2020 

Ogan Komering Ilir 16.798 18.531 26.654 13.935 18.863 

Banyuasin 16.713 17.562 14.498 8.603 7.495 

Ogan Komering Ulu Timur 23.425 20.922 18.897 22.645 20.381 

Ogan Ilir 25.019 15.213 24.486 27.110 26.843 

Palembang 33.056 33.412 45.465 17.353 23.557 

Sumber : (BPS Sumatera Selatan, 2020) ( data dioalah ) 

Nilai tenaga kerja paling tinggi pada tahun 2018 sebesar 45.465 orang pekerja. 

Kenaikan ini diindikasikan adanya pemberian modal oleh perbankan dan bantuan 

dari pemerintah Kota Palembang terhadap pengusaha industri mikro kecil dan 

pelaku usaha industri mikro kecil, yang mempunyai pertumbuhan produksi paling 

tinggi adalah industri pakaian jadi. Banyaknya jumlah tenaga kerja yang diserap 

disebabkan adanya peningkatan permintaan pembuatan pakaian menjelang Idul 

Fitri dan pembuatan baju sekolah untuk tahun ajaran baru. Salah satu jenis 

perusahaan yang membuat dan mengelolah pakain jadi adalah konveksi, tahun 

2019 tenaga kerja Kota Palembang menurun disebabkan adanya kendala 

penyaluran kredit oleh pelaku usaha industri mikro kecil, salah satunya tidak 

mempunyai pembukuan keuangan yang baik dan branding produk yang masih 

belum optimal. 

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai perkembangann industri konveksi 

cukup bagus, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan, jumlah perusahaan dan tenaga kerja industri kecil konveksi Sumatera 

Selatan, didominasi oleh Kota Palembang dengan jumlah 39 perusahaan dan 

tenaga kerja sebanyak 363 orang pekerja (BPS Sumatera Selatan, 2016). Kota 
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Palembang menjadi sentral industri kecil konveksi di Sumatera Selatan 

disebabkan adanya program kerja sama dengan dinas koperasi dan UKM 

Palembang serta dinas perindustrian Kota Palembang, kedua banyaknya kegiatan 

nasional dan internasional yang diselenggarakan di Kota Palembang diantaranya 

Asian Games, Sea Games dan lainya. Kota Palembang menjadi sentral pendidikan 

dengan banyaknya sekolah dan universitas, serta merupakan wilayah dengan 

penduduk yang padat sehingga mendorong pertumbuhan industri kecil konveksi 

di Kota Palembang. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palembang melalui publikasi 

terkahir tahun 2016, jumlah produksi, perusahaan, nilai investasi dan tenaga kerja 

industri kecil konveksi di Kota Palembang menjelaskan bahwa adanya tiga 

kecamatan yang mempunyai jumlah output, tenaga kerja dan nilai investasi sangat 

besar diantaranya Kecamatan Ilir Timur I, Ilir Barat I dan Bukit Kecil. Jumlah 

output produksi ketiga kecamatan cukup besar sebanyak 42,26 persen di 

Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Barat I sebesar 19,83 persen dan 

Kecamatan Bukit Besar adalah 11,82 persen dari keseluruhan total output 

produksi. 

Penyerapan tenaga kerja paling besar terdapat pada Kecamatan Ilir Timur I 

sebesar 24,51 persen, kedua Kecamatan Ilir Barat I sebesar 20,66 persen dan 

Kecamatan Bukit Kecil sebanyak 14,32 persen dari total keseluruhan jumlah 

tenaga kerja. Penanaman modal atau investasi paling besar terdapat pada 

Kecamatan Bukit Besar sebesar 21,85 persen, kedua Kecamatan Ilir Barat I 

sebesar 21,34 persen dan Kecamatan Ilir Timur I sebesar 17,27 persen (Badan 
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Pusat Statistik Kota Palembang, 2016). Ketiga wilayah kecamatan tersebut, 

merupakan daerah dengan kondisi geografi wilayah berada di tengah pusat kota 

dan merupakan wilayah padat permukiman masyarakat serta adanya lembaga 

pendidikan berdasarkan tingkat sekolah dasar sampai perguruaan tinggi di Kota 

Palembang.  

Perkembangan output yang didapatkan setiap industri berhubungan 

langsung pada masukan yang digunakan dalam proses produksi sehingga peranan 

modal atau investasi, tenaga kerja dan teknologi dimanfaatkan dengan baik maka 

berdampak pada keuntungan maksimal. Oleh sebab itu, berdasarkan pernyataan 

diatas membuat peneliti tertarik untuk melihat bagaimana kondisi skala ekonomi, 

efisiensi dan profitabilitas industri kecil konveksi di Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan adalah :  

1. Bagaimana skala hasil produksi industri kecil konveksi di Kota 

Palembang? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi dan  profitabilitas industri kecil konveksi di 

Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas penelitian ini mempunyai tujuan diantaranya, 

sebagai berikut :  

1. Mengetahui bagaimana skala hasil produksi industri kecil konveksi di 

Kota Palembang 

2. Mengetahui tingkat  efisiensi dan profitabilitas industri kecil konveksi di 

Kota Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari observasi yang dilakukan nantinya dapat memberikan informasi yang 

baik dan menarik bagi : 

1. Manfaat Praktis  

a. Sebagai referensi untuk mendapatkan strategi dan peluang bagi 

pengusaha baru industri kecil konveksi di Kota Palembang. 

b. Meningkatkan inovasi dan kreativitas bagi pengusaha industri kecil 

konveksi di Kota Palembang. 

2. Manfaat Akademik  

a. Menambah wawasan bagi peneliti dan dapat memberikan kontribusi 

kepada pelaku industri kecil terkhusus industri konveksi. 

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti dikemudian hari jika meneliti hal 

yang sama 
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